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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Kesehatan Keselamatan Kerja 
(K3)” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Kesehatan 
Keselamatan Kerja (K3). Dalam sebuah perusahaan kesehatan dan 
keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting. Hal tersebut sudah 
diatur dalam Undang-Undang No. 1/1970 dan No. 23/1992 mengatur 
mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja.  

Risiko kecelakaan kerja bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, 
termasuk dalam lingkungan tempat kerja. Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang sering disingkat K3 adalah salah satu peraturan pemerintah 
yang menjamin keselamatan dan kesehatan kita dalam bekerja. Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan upaya kita untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat dan aman, sehingga dapat mengurangi 
probabilitas kecelakaan kerja/penyakit akibat kelalaian yang 
mengakibatkan demotivasi dan dan defisiensi produktivitas kerja. 
Menurut UU Pokok Kesehatan RI No. 9 Th. 1960 Bab I Pasal II, Kesehatan 
Kerja adalah suatu kondisi Kesehatan yang bertujuan agar masyarakat 
pekerja memperoleh derajat Kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani, 
rohani maupun social, dengan usaha pencegahan dan pengobatan 
terhadap penyakit atau gangguan Kesehatan yang disebabkan oleh 
pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. Maka dari itu, K3 
merupakan upaya mendapatkan tempat kerja dan suasana kerja yang 
nyaman untuk mendukung pencapaian produktivitas yang setinggi-
tingginya. Untuk menghindari kecelakaan kerja, maka K3 mutlak 
dilaksanakan di semua jenis bidang pekerjaan tanpa terkecuali, baik 
instansi swasta maupun pemerintah. Budaya hidup sehat dan juga 
melakukan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat) dengan 
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memasyarakatkan budaya hidup sehat serta meninggalkan kebiasaan dan 
perilaku yang kurang sehat. Aksi GERMAS harus diikuti oleh seluruh 
komponen bangsa dengan kesadaran, kemauan dan kemampuan 
berperilaku sehat untuk meningkatkan kualitas hidup. Tersedianya fasilitas 
dan sarana prasarana yang memadai juga meningkatkan probabilitas 
Kesehatan kerja.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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KONSEP DASAR K3 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Selalu ada risiko kegagalan (risk of failures) pada setiap proses/ 

aktivitas pekerjaan, baik itu disebabkan perencanaan yang kurang 
sempurna, pelaksanaan yang kurang cermat, maupun akibat yang tidak 
disengaja seperti keadaan cuaca, bencana alam, dll. Salah satu risiko 
pekerjaan yang terjadi adalah adanya kecelakaan kerja. Saat kecelakaan 
kerja (work accident) terjadi, seberapapun kecilnya, akan mengakibatkan 
efek kerugian (loss), oleh karena itu sebisa mungkin dan sedini mungkin, 
kecelakaan/potensi kecelakaan kerja harus dicegah/dihilangkan, atau 
setidak-tidaknya dikurangi dampaknya.  

Penanganan masalah keselamatan kerja di dalam sebuah perusahaan 
harus dilakukan secara serius oleh seluruh komponen pelaku usaha, tidak 
bisa secara parsial dan diperlakukan sebagai bahasan-bahasan marginal 
dalam perusahaan. Urusan K3 bukan hanya urusan EHS Officer saja, 
mandor saja atau direktur saja, tetapi harus menjadi bagian dan urusan 
semua orang yang ada di lingkungan pekerjaan. Urusan K3 tidak hanya 
sekedar pemasangan spanduk, poster dan semboyan, lebih jauh dari itu K3 
harus menjadi nafas setiap pekerja yang berada di tempat kerja. Kuncinya 
adalah kesadaran akan adanya risiko bahaya dan perilaku yang merupakan 
kebiasaan untuk bekerja secara sehat dan selamat.  

Sering kali karena alasan efisiensi kerja, terjadi kelalaian terhadap 
bahaya yang mengancam, misalnya penggunaan alat yang rusak yang 
dapat menimbulkan bahaya atau kecelakaan kerja. Ada juga alat yang 
sudah kedaluwarsa (misal: APAR) tetap digunakan dengan alasan selama 
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KONSEP SUMBER HUKUM K3 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja atau biasa disebut K3 merupakan 

suatu elemen dalam system ketenagakerjaan yang memiliki peran penting 
dalam keberlangsungan roda ekonomi di tempat atau satuan kerja. 
Jaminan penerapan K3 tertuang dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 
1970 yang menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat 
perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk 
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas 
nasional. Hal ini bertujuan untuk menjamin keselamatan setiap orang yang 
berada di tempat kerja, menjamin pemakaian dan penggunaan sumber 
produksi secara aman dan efisien. Sehingga diperlukan upaya untuk 
mewujudkan hal tersebut dengan memberikan pembinaan norma 
perlindungan kerja dalam Undang-undang sesuai dengan perkembangan 
masyarakat, industrialisasi, Teknik dan teknologi. Dalam 
perkembangannya, Undang-undang Keselamatan kerja disertai dengan 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2918 dan Peraturan perundangan 
lain yang bersifat mengikat dan saling terkait. (RI, 1970) 

 

B. SEJARAH UNDANG-UNDANG K3 
Penerbitan Undang-undang K3 melalui latar belakang yang cukup 

panjang dan dinamis. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, peraturan 
perundangan yang membahas perlindungan terhadap pekerja tertuang 
dalam Veiligheids reglement Tahun 1910 (Stbl. No. 406). Perjalanan usaha 
K3 dimulai sejak dipakainya mesin uap oleh pemerintah Belanda tahun 

BAB 2 



 

34 | Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

DAFTAR PUSTAKA 
 

RI, P. (1970). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja. Jakarta: Sekretaris Negara Republik 
Indonesia. 

Rejeki, S. (2016). Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Jakarta Selantan: 
Pusdik SDM Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

HS, S. (2019). Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW). Jakarta Timur: 
Sinar Grafika. 

JDIH. (2013). Undang-undang Keselamatan Kerja Lembaran negara No.1 
Tahun 1970. Dalam Dasar Hukum K3 (hal. 1-31). Jakarta: 
Kementerian Kenegakerjaan Republik Indonesia. 

Pelealu, C. P. (2015). Penerapan Aspek Hukum Terhadap Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (Studi Kasus : Proyek The Lagoon Tamansari Bahu 
Mall). Jurnal Sipil Statik, 3(ISSN : 2337-6732), 331-340. 

Rumondong, B. N. (1995). Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja. 
Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo. 

Somantri, M. (2010). Hukum Ketenagakerjaan. Dalam K3 dan Hukum 
Ketenagakerjaan (hal. 2-60). 

Suma'mur. (1996). Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan. 
Jakarta: PT Toko Gunung Agung. 

Riyadi, C. S. (2020). JAMINAN PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA KEPADA TENAGA KERJA 
KONSTRUKSI. Jurnal Legalitas, 13(no.2 ISSN. 1979-5955), 79-93. 

Kahf, A. (2016). Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja. Jurnal 
Jurisprudentie, 3(2), 61-62. 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

KESEHATAN KESELAMATAN KERJA (K3) 

BAB 3: MANAJEMEN RISIKO 

BAHAYA DI TEMPAT KERJA 

 
 

 

 

 

 

Supiati, S.T.P., M.P.H 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kendari  



 

36 | Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

 
 

 
 
MANAJEMEN RISIKO  
BAHAYA DI TEMPAT KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bahaya di tempat kerja bisa saja terjadi ketika lingkungan kerja 

menyebabkan cedera, sakit, atau kematian. Bahaya ini dapat bersumber 
dari banyak aspek termaksud peralatan, bahan berbahaya, proses 
pengolahan, dan prosedur melakukan pekerjaan. Untuk mencegah hal 
tersebut, sangat penting manajemen risiko bahaya dengan menerapkan 
aturan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) ditempat kerja adalah suatu kondisi yang harus 
diterapkan dengan berbagai upaya berdasarkan ilmu pengetahuan dan 
pemikiran agar terjadi perlindungan terhadap tenaga kerja, manusia, karya 
dan budayanya dengan menerapkan teknologi pencegahan kecelakaan 
secara konsisten menurut peraturan dan undang-undang serta standar 
yang berlaku (Suprapto., 2016). 

Untuk mencegah terjadinya bahaya di tempat kerja, penerapan 
manajemen kerja dapat membantu menganalisis dan mengkategori per 
operasi, melakukan pengecekan bahaya sekaligus menyediakan solusi 
agar bahaya dapat dikurangi. Tindakan ini termasuk memeriksa pabrik/ 
laboratorium, proses kerja dan sistem kerja (perizinan sistem kerja), hal-
hal yang mempengaruhi perilaku, kualifikasi dan pelatihan sesuai 
pekerjaan, serta level instruksi, supervisi, dan pengontrolan. 
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KECELAKAAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pokok bahasan hakikat keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

merupakan pengenalan dan dasar dari keselamatan dan kesehatan kerja. 
universal. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran 
dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani 
maupun rohani. Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para 
pihak diharapkan tenaga kerja dapat melakukan pekerjaan dengan aman 
dan nyaman serta mencapai ketahanan fisik, daya kerja, dan tingkat 
kesehatan yang tinggi. Untuk mempermudah pemahaman, Bab ini 
menjelaskan tentang kecelakaan kerja. Setelah mempelajari materi ini 
Anda diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan hakikat 
keselamatan dan kesehatan kerja. Secara lebih rinci lagi diharapkan 
mampu menjelaskan tentang identifikasi kecelakaan kerja. 

 

B. KECELAKAAN KERJA 
Sebelum memahami tentang penyebab kecelakaan kerja dan 

kaitannya dengan keselamatan kerja, perlu diketahui beberapa 
terminology yang akan sering ditemui dalam keselamatan kerja. 
Terminologi yang dimaksud adalah: 
1. bahaya/hazard, 
2. Kecelakaan/accident, 
3. Kejadian hampir celaka/near miss/near accident, 
4. Risiko/risk, 
5. Kerugian/ loss, 
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PENYAKIT KESELAMATAN  
DAN KESEHATAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Setiap pekerjaan selalu memiliki potensi risiko bahaya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Penyakit akibat kerja menjadi perhatian 
karena penyakit akibat kerja muncul dalam jangka waktu lama setelah 
aktivitas kerja berlangsung, sehingga pekerja sering kali tidak menyadari 
risiko yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja. (Pusat Data Dan 
Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2015). Berdasarkan data 
International Labour Organization (ILO) di seluruh dunia, sekitar 340 juta 
mengalami kecelakaan kerja dan 160 juta mengalami penyakit akibat kerja 
setiap tahunnya. (ILO, 2018) Pada tahun 2018, ILO juga mencatat angka 
kematian akibat kecelakaan kerja dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) 
sebanyak 2,5 juta kasus setiap tahun. Sementara angka tahun 2019 
menyebutkan sebanyak 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. (Rahayu, 
2021) Data SUSENAS dari BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2017 
menyebutkan bahwa jumlah penyakit atau keluhan kesehatan disektor 
industri menempati urutan ke 5 terbesar karena penyakit akibat kerja 
sebesar 24,84%. Tingginya angka penyakit akibat kerja harus mendapat 
perhatian khusus karena jika tempat kerja tidak terorganisir dan terdapat 
banyak risiko, maka akan menimbulkan angka kesakitan dan cuti sakit 
tidak dapat dihindari. Hal tersebut tidak hanya mengurangi pendapatan 
pekerja namun juga menurunkan produktivitas dan kerugian perusahaan. 
Oleh karena itu, perlu dipahami perbedaan penyakit akibat kerja yang 
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PERTOLONGAN PERTAMA  
PADA KECELAKAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Perlindungan atas keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan hidup merupakan hak bagi 
setiap tenaga kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja dilaksanakan untuk 
melindungi dan menjamin keselamatan tenaga kerja dan orang lain di 
tempat kerja serta menggunakan sumber produksi secara efektif dan 
efisien demi meningkatnya kesejahteraan dan produktivitas. Pengelola 
atau pimpinan tempat kerja wajib mematuhi seluruh syarat keselamatan 
kerja yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 
Tahun, 1970, pasal 3 ayat (1), menyebutkan bahwa salah satu syarat 
keselamatan kerja adalah memberikan pertolongan pertama pada 
kecelakaan kerja (P3K).  

 

B. DEFINISI P3K 
P3K merupakan pertolongan serta perawatan untuk sementara bagi 

korban kecelakaan atau terkena penyakit supaya keadaannya menjadi 
lebih baik sebelum mendapatkan pertolongan yang lebih sempurna dari 
dokter dan tenaga medis atau sebelum di bawa ke fasilitas layanan 
kesehatan. Pertolongan pertama yang harus segera diberikan dengan 
cepat dan tepat kepada seseorang atau korban yang mengalami 
kecelakaan atau penyakit secara mendadak agar korban tingkat 
keselamatannya lebih tinggi sebelum dibawa ke fasilitas layanan 
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BAHAN BERBAHAYA  
DAN BERACUN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Keberadaan bahan berbahaya dan beracun (B3) pada dasarnya tidak 

dibatasi oleh lingkungan tertentu. Artinya B3 bisa berada di lingkungan 
mana saja, sesuai dengan tingkat kebutuhan dan aktivitas manusia. 
Banyak masyarakat yang dalam kesehariannya akrab dengan B3 karena 
profesinya, atau sebagai pengguna atau konsumen, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Bahan-bahan cemaran ini pada umumnya ada 
yang bersifat berbahaya, dan ada yang bersifat beracun, atau bersifat 
keduanya. Tidak semua bahan berbahaya bersifat racun, sedangkan bahan 
beracun sudah tentu berbahaya. Bahan berbahaya dan beracun dapat 
berupa bahan baru sebagai bahan proses untuk menghasilkan suatu 
produk, atau sisa dari suatu proses. Bahan yang tergolong B3 pada 
umumnya adalah bahan kimia.  

Kimia dalam kebudayaan manusia sudah dimulai sejak zaman dahulu. 
Kimia merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam, yang berkaitan 
dengan komposisi materi, termasuk juga perubahan yang terjadi di 
dalamnya, baik secara alamiah maupun sintetis. Senyawa-senyawa kimia 
sintetis inilah yang banyak dihasilkan oleh peradaban modern, namun 
materi ini pulalah yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang 
berbahaya. Dengan mengetahui komposisi dan memahami bagaimana 
perubahan terjadi, manusia dapat mengontrol dan memanfaatkannya 
untuk kesejahteraan manusia. 
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ALAT PELINDUNG DIRI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Alat pelindung diri (APD) merupakan alat yang digunakan oleh tenaga 

kerja untuk melindungi seluruh tubuh atau sebagian tubuh terhadap 
kemungkinan adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja ditempat kerja. 
Setiap pekerjaan mempunyai potensi bahaya yang dapat menimbulkan 
risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh 
berbagai faktor yang ada atau timbul di lingkungan kerja. Tenaga kerja 
sebagai sumber daya manusia yang mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan dan memajukan industri. Oleh sebab itu pekerja harus 
diberikan perlindungan melalui pencegahan salah satunya adalah APD. 

Penggunaan APD merupakan langkah pengendalian risiko terakhir 
untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya keselamatan kerja. 
Menerapkan kepatuhan menggunakan APD penting dilakukan sebagai 
tanggung jawab perusahaan untuk melindungi tenaga kerja dari bahaya 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja. Risiko terjadinya kecelakaan kerja 
dan penyakit akibat kerja yang mungkin terjadi karena pekerjaan, 
membuat perusahaan tidak cukup hanya menyediakan APD lengkap dan 
mewajibkan tenaga kerja menggunakan APD ketika bekerja sesuai dengan 
SOP. Namun perusahaan harus menciptakan kepatuhan tenaga kerja 
untuk menggunakan APD. Tahapan awal yang bisa dilakukan untuk 
menumbuhkan kesadaran tenaga kerja supaya patuh menggunakan APD 
yaitu dengan pembentukan motivasi untuk keselamatan menggunakan 
APD. Selain itu juga bisa diberikan rewards dan punishment bagi pekerja 
dalam menerapkan kepatuhan penggunaan APD. 
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LINGKUNGAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Tujuan Instruksional: 
Setelah mempelajari Bab ini tentang Lingkungan Kerja, maka 

diharapkan mampu:  
1. Memahami tentang pentingnya mengelola lingkungan kerja pada 

organisasi 
2. Memahami tentang lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 

fisik 
3. Memahami tentang faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

mengelola lingkungan kerja fisik. 
4. Memahami tentang faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh 

organisasi dalam mengelola lingkungan kerja non fisik.  
5. Memahami tentang Manajemen Lingkungan Kerja  

 
Lingkungan kerja merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh 

organisasi, karena sangat mempengaruhi terhadap berbagai macam 
aktivitas individu atau sumber daya manusia (SDM) pada organisasi. 
Organisasi bertanggung jawab terhadap kesehatan dan keselamatan 
SDMnya, oleh karena itu harus memperhatikan lingkungan kerjanya baik 
fisik maupun non fisik. Dengan terciptanya lingkungan kerja yang baik, 
SDM dapat melakukan segala aktivitasnya secara maksimal. Jika organisasi 
dapat menciptakan dan menyediakan lingkungan kerja yang nyaman, baik, 
maka SDM dapat menjadi lebih sehat baik secara fisik maupun psikisnya, 
sehingga SDM dapat menjadi lebih produktif, lebih kreatif dan inovatif, 
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LINGKUNGAN KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Faktor lingkungan kerja merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan, hal ini dikarenakan jika pekerja berada di lingkungan kerja 
yang tidak sehat berbagai Penyakit Akibat Kerja dan Kecelakaan Kerja 
Kerja dapat terjadi. Pada tahun 2020 di Indonesia terjadi kasus kecelakaan 
kerja berjumlah 153.044 kasus, 104.852 kecelakaan terjadi dalam 
lingkungan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 2020).  

Lingkungan kerja adalah segala yang berada disekeliling atau disekitar 
tempat kerja karyawan melakukan pekerjaan, termasuk perlengkapan, 
sarana prasarana yang tersedia,bahan yang digunakan, metode, waktu 
atau jam kerja serta hubungan yang terjadi antara pekerja dan dengan 
pihak manajemen. Lingkungan kerja dapat memberikan dampak 
keselamatan, kesehatan dan produktivitas pada manusia (pekerja dan 
tamu) yang berada ditempat kerja tersebut. Sebagai contoh kalau kita 
berada dalam suatu perusahaan perkebunan sawit, maka lingkungan kerja 
dan aktivitas yang ada disekitar kita antara lain adalah sebagai berikut: 
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PENCEGAHAN KEBAKARAN  
DAN PENANGGULANGANNYA 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sistem dalam memproteksi pekerja, gedung, lingkungan hidup, 

perusahaan, masyarakat sekitar dari bahaya kecelakaan dan kesehatan 
kerja adalah sistem keselamatan dan kesehatan kerja (Ismara, 2019). 
Kebakaran merupakan salah satu potensi bahaya yang sering terjadi pada 
rumah, bangunan dan juga diproyek. Di Indonesia, kasus kebakaran sering 
terjadi baik karena faktor manusia maupun faktor alam. Kebakaran 
menyebabkan kerugian baik material maupun nyawa manusia, dimana 
terkadang memakan korban yang cukup banyak. Menurut Tim Litbang MPI 
bahwa ada 5 kasus kebakaran di Indonesia dengan korban terbanyak yakni 
kebakaran hutan terbesar terjadi pada tahun 1977 dimana seluas 19,7 juta 
hectare hutan di Kalimantan dan Riau terbakar yang menyebabkan 
100.000 orang terserang penyakit akibat asap dan sebanyak 240 orang 
tewas; kompleks pergudangan 99, Jalan Raya Salembra, Kosambi, 
Tangerang, Banten terbakar pada tahun 2017 yang memakan korban jiwa 
terbanyak dimana 49 orang tewas dan 52 orang lainnya mengalami luka-
luka; kebakaran Lapas Kelas I Tangerang pada tanggal 8 September 2021 
menyebabkan 41 warga binaan lapas meninggal dunia; kebakaran Pabrik 
Swallow serta Kilang Minyak di Cilacap ini yang menyebabkan sebanyak 
dua orang pekerja teras, 28 lainnya dilarikan ke rumah sakit, dan 40 
pekerja lainnya terjangkit luka bakar serius; serta kebakaran yang terjadi 
pada tanggal 25 Maret 2021 di Jalan Pisangan Baru III, Matraman, Jakarta 
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PENDEKATAN  
ERGONOMI DALAM K3 

 
  

A. PENDAHULUAN 
Materi ini berisikan pokok bahasan “Pendekatan Ergonomi dalam K3” 

dimana membahas mengenai ilmu ergonomi dan hubungannya dengan 
keselamatan dan kesehatan kerja. Isi subbab terdiri dari: 
1. Sejarah Ergonomi 
2. Definisi Ergonomi 
3. Tujuan Ergonomi 
4. Konsep Dasar Ergonomi 
5. Manfaat Ergonomi 
6. Ruang Lingkup Ergonomi 
7. Komponen Utama Ergonomi 
8. Jenis Masalah Ergonomi 
9. Hubungan Ergonomi dalam K3 

  

B. SEJARAH ERGONOMI 
Ergonomi dipopulerkan pertama kali pada tahun 1949 oleh Prof 

Murrel. Istilah ergonomi digunakan secara luas di Eropa. Di Amerika 
Serikat dikenal istilah human factor atau human engineering. Kedua istilah 
tersebut (human factor dan ergonomi) hanya berbeda-beda pada 
penekanannya. Menurut Hawkins (1987) untuk mencapai tujuan 
praktisnya, keduanya dapat digunakan sebagai referensi untuk teknologi 
yang sama. Ergonomi telah menjadi bagian dari perkembangan budaya 
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PSIKOLOGI DI TEMPAT KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Kata psikologi berasal dari Yunani yang merupakan gabungan dari kata 

psyche Yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Karena itu psikologi 
bisa diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang kejiwaan. Akan 
tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, arti dari psikologi mengalami 
kemajuan dan memiliki berbagai macam arti. Salah satunya, psikologi 
adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dan binatang 
(Wertheimer, 1972). Psikososial merupakan kondisi sosial yang 
mempengaruhi psikologi seseorang. Kondisi psikososial di tempat kerja 
yang buruk dapat menimbulkan gangguan kesehatan fisik maupun 
emosional para pekerja, seperti gangguan muskuloskeletal, stres, dan 
penyakit psikomatis yang menjadi penyebab meningkatnya penyakit 
akibat hubungan pekerjaan. Walaupun demikian, faktor psikososial bisa 
dikendalikan agar tetap dalam kondisi yang baik dan tidak berdampak 
buruk bagi kesehatan pekerja.  

Hasil studi Mercer Marsh Benefit (MMB) Tahun 2021 menunjukkan 
bahwa tingkat stres karyawan di Asia mencapai 51%, dan 50% karyawan di 
Dunia stres di tempat kerja, sedangkan di Indonesia sebanyak 56% 
karyawan dalam kondisi sangat mudah terkena stres akibat kerja. 

Psikologi di tempat kerja terkait dengan pemahaman, menjelaskan, 
dan akhirnya meningkatkan sikap dan perilaku individu dan kelompok 
dalam organisasi perusahaan dan menerapkan prinsip prinsip psikologi 
untuk masalah di tempat kerja serta peningkatan kinerja. Beberapa 
masalah dari studi psikologi di tempat kerja membantu untuk 
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EVALUASI 
1. Bagaimana konsep manajemen penempatan tenaga pendidik di SMK 

Plus Almaarif Singosari dalam peningkatan kompetensi keahlian siswa? 
2. Bagaimana tahapan dan juga proses manajemen penempatan tenaga 

pendidik di SMK Plus Almaarif Singosari dalam meningkatkan 
kompetensi keahlian siswa? 

3. Bagaimana upaya manajemen penempatan tenaga pendidik di SMK 
Plus Almaarif Singosari dalam upaya peningkatan kompetensi keahlian 
siswa? 

4. Bagaimana menghadapi permasalahan yang timbul akibat 
penempatan tenaga pendidik yang tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikan?  

5. Apabila terdapat tenaga pendidik yang telah mendapatkan promosi 
menjadi wakil kepala sekolah dari yayasan yang menaungi SMK Plus 
Almaarif Singosari, akan tetapi tidak mendapat kepercayaan dari 
sebagian guru atau tenaga pendidikan dan karyawan di SMK tersebut, 
bagaimana upaya manajemen penempatan SDM dalam menghadapi 
permasalahan dari proses penempatan tersebut? 
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